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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the significance of the effect of
transformational leadership and motivation on job satisfaction of employees, and the
effect of transformational leadership on job satisfaction with motivation are moderating
variable. This research is a survey on employees UPTD Terminal Tirtonadi Surakarta.
The type of data used quantitative and qualitative data. The data source used primary
data sources and secondary data. The study population were employees UPTD Terminal
Tirtonadi with sample 72 by proportional cluster random sampling technique. Data
collection technique used questionnaire and literature. Data were analyzed used
multiple linear regression, t-test, F and coefficient of determination and absolute
difference test. The results showed that transformational leadership have a significant
effect on job satisfaction. Motivation has a significant effect on employee satisfaction.
Motivation does not moderate the the effect of transformational leadership on employee
satisfaction.
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PENDAHULUAN
Sumber daya manusia merupakan salah

satu faktor penting dalam memberi kontribusi
mewujudkan tujuan perusahaan. Selain itu sum-
ber daya manusia diharapkan mampu membe-
rikan fungsi yang bermanfaat positif bagi per-
usahaan, masyarakat dan kepentingan indivi-
du. Pencapaian tujuan perusahaan dan kemam-
puan bersaing tersebut akan tergantung pada
baik dan buruknya progam pengembangan
sumber daya manusia yang dilaksanakan oleh
perusahaan. Salah satu upaya yang perlu dila-
kukan oleh perusahaan adalah meningkatkan
kepuasan karyawan sehingga karyawan dapat
bekerja dengan lebih baik dan perusahaan
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kepuasan kerja merupakan salah satu
bentuk perasaan seseorang terhadap pekerja-
annya, situasi kerja dan hubungan dengan
rekan kerja. Dengan demikian kepuasan kerja
merupakan sesuatu yang penting untuk dimi-
liki seseorang karyawan, di mana mereka da-
pat berinteraksi dengan lingkungan kerjanya
sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan de-

ngan baik sesuai dengan tujuan perusahaan.
Kepuasan kerja bersifat individual, sehingga
setiap karyawan memiliki kepuasan yang ber-
beda-beda sesuai dengan sistem nilai yang
berlaku pada dirinya.

Kepuasan kerja adalah sikap emosional
yang menyenangkan dan mencintai pekerjaan-
nya (Hasibuan, 2009: 135). Kepuasan kerja
(job statisfaction) karyawan harus diciptakan
sebaik-baiknya supaya moral kerja, dedikasi,
kecintaan, dan kedisiplinan karyawan mening-
kat. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja,
kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasan
kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerja-
an, dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan.
Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah kepu-
asan kerja yang dinikmati dalam pekerjaan de-
ngan memperoleh pujian hasil kerja, penem-
patan, perlakuan, peralatan, dan suasana ling-
kungan kerja yang baik. Karyawan yang lebih
suka menikmati kepuasan kerja dalam peker-
jaan akan lebih mengutamakan pekerjaannya
daripada balas jasa walaupun balas jasa itu
penting.
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Kepemimpinan merupakan faktor yang
sangat penting dalam menentukan langkah ke
depan sebuah organisasi termasuk di dalam-
nya memberikan instruksi, nasihat, dan do-
rongan secara efektif dalam membantu karya-
wannya meningkatkan kinerja mereka (Muna-
waroh, 2010: 137). Salah satu model kepe-
mimpinan adalah kepemimpinan transforma-
sional. Kepemimpinan transformasional me-
rupakan gaya kepemimpinan yang dapat
membangkitkan atau memotivasi karyawan,
sehingga dapat berkembang dan mencapai
kinerja pada tingkat yang tinggi, melebihi dari
apa yang mereka perkirakan sebelumnya. Ga-
ya kepemimpinan tranformasional dianggap
efektif dalam situasi dan budaya apapun
(Munawaroh, 2010: 137).

Kepemimpinan transformasional di-
gambarkan sebagai kepemimpinan yang
membangkitkan atau memotivasi pegawai un-
tuk dapat berkembang dan mencapai kinerja
atau tingkat yang lebih tinggi lagi sehingga
mampu mencapai lebih dari yang mereka per-
kirakan sebelumnya. Model kepemimpinan
yang ditampilkan seorang pemimpin trans-
formasional diharapkan dapat meningkatkan
upaya bawahan untuk mencapai hasil kerja
yang optimal (Hakim, 2014: 219).

Pemimpin yang tranformasional harus
mampu mengajak bawahannya untuk melaku-
kan perubahan di mana perubahan tersebut
berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai
itu sendiri (Munawaro, 2010: 138). Pimpinan
diharapkan dapat memberikan perhatian kepa-
da para pegawai, sehingga mereka merasa
diperhatikan oleh instansi, dengan demikian
ada sebuah ikatan batin yang kuat antara pim-
pinan dengan para karyawan. Pimpinan harus
mampu melihat keadaan organisasi pada khu-
susnya dan juga mampu menampung segala
keluhan dan keadaan pegawai pada umum-
nya, pegawai mungkin dalam menjalankan
pekerjaan mampu untuk mengerjakan dengan
baik dan mungkin sebaliknya, oleh karena itu
kepuasan kerja pegawai hendaknya tetap terus
diperhatikan.

Kepemimpinan transformasional meli-
puti pengembangan hubungan yang lebih de-
kat antara pemimpin dengan pengikutnya. Ke-
pemimpinan transformasional pada prinsip-

nya memotivasi bawahan untuk berbuat lebih
baik dari apa yang biasa dilakukan, dengan
kata lain dapat meningkatkan kepercayaan
atau keyakinan diri bawahan yang akan berpe-
ngaruh terhadap peningkatan kepuasan kerja
(Soechah, Hamid dan Utami, 2012: 158).

Motivasi karyawan untuk bekerja biasa-
nya merupakan hal yang rumit, karena moti-
vasi itu melibatkan faktor-faktor individual
dan organisasional. Faktor individual muncul
dari dalam diri karyawan itu sendiri sedang-
kan faktor-faktor organisasional muncul dari
organisasi, di mana kedua faktor tersebut
dapat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya
motivasi karyawan di dalam bekerja. Motivasi
merupakan hal yang mendorong, mendukung
perilaku seseorang untuk melakukan suatu tin-
dakan karena adanya kemauan dan kesediaan
bekerja. Terdapat teori motivasi dua faktor
yang dikemukakan oleh Herzberg dalam
Nickels, (2009: 334), yaitu faktor motivator
dan faktor hygiene. Faktor motivator merupa-
kan faktor-faktor yang membuat para karya-
wan menjadi produktif dan memberi mereka
banyak kepuasan. Faktor faktor tersebut
berkaitan dengan kadar pekerjaan, sedangkan
pada faktor hygiene, yang merupakan faktor-
faktor pekerjaan yang dapat menyebabkan
ketidakpuasan apabila tidak ada, tetapi yang
tidak selalu memotivasi para karyawan bila
ditingkatkan. Tucunan, Supartha dan Riana
(2014: 536) menyatakan bahwa motivasi kerja
merupakan sesuatu yang memberikan sema-
ngat atau dorongan seseorang untuk bekerja.
Kuat lemahnya motivasi kerja seseorang akan
ikut menentukan besar kecil kinerja karya-
wannya.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Su-
bowo dan Setiawan (2015) dengan melakukan
penelitian di pada PT Multi Artistikacithra
dengan hasil bahwa kepemimpinan transfor-
masional dan motivasi kerja mampu berpe-
ngaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.
Tucunan, Supartha dan Riana (2014) melaku-
kan penelitian di PT. Pandawa menunjukkan
bahwa kepemimpinan berpengaruh langsung
terhadap kinerja karyawan dan kepemimpinan
berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja
karyawan melalui motivasi.
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Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1)

menganalisis signifikansi pengaruh kepemim-
pinan transformasional terhadap kepuasan
kerja pegawai UPTD Terminal Tirtonadi
Surakarta; 2) menganalisis signifikansi penga-
ruh motivasi terhadap kepuasan kerja pegawai
UPTD Terminal Tirtonadi Surakarta; 3)
menganalisis pengaruh kepemimpinan trans-
formasional terhadap kepuasan kerja yang di-
moderasi motivasi pada pegawai UPTD Ter-
minal Tirtonadi Surakarta.

Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran digambarkan se-

perti pada gambar 1 berikut:
Kepuasan kerja pegawai merupakan

salah satu indikator keberhasilan perusahaan
dalam membentuk sumber daya manusia yang
optimal di instansi. Adanya kepemimpinan
transformasional yang melibatkan pegawai da-
lam pengambilan keputusan dapat berdampak
pada motivasi dan kepuasan kerja pegawai.

Perumusan Hipotesis
H1 : Kepemimpinan transformasional berpe-

ngaruh signifikan terhadap kepuasan ker-
ja pegawai UPTD Terminal Tirtonadi
Surakarta.

H2 : Motivasi berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai UPTD Terminal
Tirtonadi Surakarta.

H3 : Motivasi memoderasi pengaruh kepe-
mimpinan transformasional terhadap ke-
puasan kerja pegawai UPTD Terminal
Tirtonadi Surakarta.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah survei di

UPTD Terminal Tirtonadi Surakarta. Populasi
penelitian ini adalah seluruh pegawai UPTD
Terminal Tirtonadi Surakarta yang berjumlah
206 pegawai. Sampel sebanyak 72 pegawai
dengan teknik proportional cluster random
sampling. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner dengan indikator kuesioner kepe-
mimpinan transformasional berdasarkan per-
nyataan Danim (2014) yang terdiri dari ideali-
zed influence, inpsiration motivation, intellec-
tual stimulation dan individualized considera-
tion. Indikator motivasi berdasarkan pernya-
taan dari Gomes (2010) yaitu faktor individual
dan faktor organisasi Indikator kepuasan kerja
dari Robbins (2006: 128) yaitu kepuasan pada
pekerjaan, kepuasan pada gaji, kepuasan pada
promosi, kepuasan pada supervisor dan kepu-
asan pada rekan sekerja. Kuesioner diukur
dengan menggunakan skala Likert yaitu mem-
berikan penilaian atas jawaban responden de-
ngan klasifikasi Jawaban Sangat Setuju (SS)
diberi skor 5, Setuju (S) diberi skor 4, Netral
(N) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi
skor 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi
skor 1 yang diuji dengan uji validitas dan
reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan
uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji
t, uji F dan koefisien determinasi dan uji
selisih mutlak.

Gambar 1: Skema Kerangka Pemikiran

Kepemimpinan
Transformasional

(X1)

Motivasi
(X2)

Kepuasan Kerja
(Y)
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HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Hasil identifikasi responden penelitian
dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1: Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumlah (orang) Persentase (%)
Umur
< 30 tahun
30 – 45 tahun
> 45 tahun

27
23
22

37,5
31,9
30,6

Jumlah 72 100
Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

38
34

52,8
47,2

Jumlah 72 100
Pendidikan Terakhir
SMA
DIII
S1

13
33
26

18,1
45,8
36,1

Jumlah 72 100
Lama Bekerja
< 10 tahun
10 – 25 tahun
> 25 tahun

11
44
17

15,3
61,1
23,6

Jumlah 72 100
Sumber: Data primer diolah, 2017

Tabel 1 menunjukkan bahwa identifika-
si responden menurut umur diketahui bahwa
responden dengan umur kurang dari 30 tahun
sebanyak 27 orang, responden dengan umur
antara 30-45 tahun sebanyak 23 orang (31,9%)
dan responden dengan umur lebih dari 45
tahun sebanyak 22 orang (30,6%). Identifikasi
responden menurut jenis kelamin diketahui
bahwa responden laki-laki sebanyak 38 orang
(52,8%), sedangkan responden perempuan se-
banyak 34 orang (47,2%). Identifikasi respon-
den menurut pendidikan terakhir diketahui
bahwa responden dengan pendidikan SMA
sebanyak 13 orang (18,1%), responden dengan
pendidikan DIII sebanyak 33 orang (45,8%)
dan responden dengan tingkat pendidikan S1
sebanyak 26 orang (36,1%) dan identifikasi
responden menurut lama bekerja diketahui
bahwa responden dengan lama kerja kurang
dari 10 tahun sebanyak 11 orang (15,3%), res-
ponden dengan lama kerja 10 – 25 tahun se-

banyak 44 orang (61,1%) dan responden de-
ngan lama kerja lebih dari 25 tahun sebanyak
17 orang (23,6%).

Uji Instrumen dan Uji Asumsi Klasik
Instrumen tingkat kepemimpinan trans-

formasional (X1) sebanyak 10 kuesioner, mo-
tivasi (X2) 10 kueisoner dan kepuasan kerja
(Y) sebanyak 10 kueisoner, hasil uji validitas
dengan uji korelasi pearson menunjukkan se-
mua butir pertanyaan valid yang ditunjukkan
dengan p value < 0,05. Berdasarkan hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen
variabel kepemimpinan transformasional
(0,741), motivasi (0,844), dan kepuasan kerja
(0,839) dinyatakan reliabel karena > 0,60.

Hasil uji asumsi klasik semua variabel
dalam penelitian ini dinyatakan lolos uji mul-
tikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroske-
dastisitas, dan uji normalitas, seperti pada
tabel 2 berikut.
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Tabel 2: Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan

Uji multikolinearitas
Tolerance (0,707; 0,707) > 0,10

VIF (1,415; 1,415 < 10
Tidak ada multikolinearitas

Uji autokorelasi p (0,058) > 0,05 Tidak ada autokorelasi
Uji heteroskedastisitas p (0,339; 0,552) > 0,05 Tidak ada heteroskedastisitas
Uji normalitas p (0,665) > 0,05 Data terdistribusi normal

Sumber: Data Primer diolah, 2017

Tabel 3: Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Nilai t Signifikansi
(Constant) 8,826 1,904 0,061
Kepemimpinan Transformasional 0,500 3,823 0,000
Motivasi 0,301 2,927 0,005
F : 24,972
Adjusted R2: 0,403

0,000

Sumber: Data primer diolah, 2017

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda diguna-

kan untuk mengetahui pengaruh kepemimpin-
an transformasional dan motivasi terhadap ki-
nerja karyawan. Analisis regresi linear ber-
ganda dalam penelitian ini dinyatakan dalam
persamaan sebagai berikut:

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e

Keterangan:
Y : Kinerja karyawan
X1 : Kepemimpinan transformasional
X2 : Motivasi
a : Konstanta
b : Koefisien Regresi

Hasil analisis regresi linear berganda
dapat dilihat pada tabel 3 di atas:
1. Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil persamaan regresi linear berganda
pada tabel 3 tersebut, dapat diperoleh
persamaan:

Y = 8,826 + 0,500X1 + 0,301X2

Interpretasi persamaan tersebut:
a. Nilai konstanta (a), yaitu 8,826, arti-

nya apabila kepemimpinan transfor-
masional dan motivasi adalah nol atau
tidak ada maka kepuasan kerja adalah
positif sebesar 8,826.

b. Nilai koefisien regresi untuk variabel
kepemimpinan transformasional (X1),
yaitu 0,500. Hal ini berarti bahwa de-
ngan kepemimpinan transformasional
yang semakin baik maka kepuasan
kerja juga semakin meningkat, di mana
variabel motivasi diasumsikan tetap.

c. Nilai koefisien regresi untuk variabel
motivasi (X2), yaitu sebesar 0,301. Hal
ini berarti dengan motivasi yang sema-
kin tinggi maka dapat meningkatkan
kepuasan kerja, di mana variabel kepe-
mimpinan transformasional diasumsi-
kan tetap.

d.
2. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

a. Hasil perhitungan uji t variabel kepe-
mimpinan transformasional diperoleh
nilai t hitung sebesar 3,823 dengan p
value 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak
artinya kepemimpinan transformasio-
nal berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai UPTD Termi-
nal Tirtonadi Surakarta.

b. Hasil perhitungan uji t variabel moti-
vasi diperoleh nilai t hitung sebesar
2,927 dengan p value 0,005 < 0,05 ma-
ka Ho ditolak, artinya motivasi berpe-
ngaruh signifikan terhadap kepuasan
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kerja pegawai UPTD Terminal Tirto-
nadi Surakarta.

3. Uji F (Ketepatan Model)
Hasil uji ketepatan model diketahui dari
hasil uji F dengan p value sebesar 0,000
< 0,05 sehingga model tepat untuk mem-
prediksi pengaruh kepemimpinan trans-
formasional dan motivasi terhadap kepu-
asan kerja pegawai UPTD Terminal Tir-
tonadi Surakarta.

4. Koefisien Determinasi
Hasil koefisien determinasi diperoleh
nilai Adjusted R2= 0,403 berarti dapat
diketahui bahwa pengaruh yang diberikan
oleh variabel kepemimpinan transforma-
sional dan motivasi adalah sebesar 0,403
atau sebesar 40,3% sedangkan sisanya
59,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti, misalnya kompensasi, ling-
kungan kerja dan budaya organisasi.

5. Regresi dengan Variabel Moderating (Uji
Nilai Selisih Mutlak)
Hasil regresi moderasi dengan uji selisih
mutlak dapat diperoleh hasil seperti tabel
4 di bawah ini:
Persamaan regresi dengan model mode-
rasi adalah sebagai berikut:

Y = 40,522 + 2,061ZX1 + 1,693ZX2 +
0,495│absZX1-ZX2│

Hasil abszx1_zx2 diperoleh p value 0,543
> 0,05 maka variabel motivasi tidak me-
moderasi pengaruh kepemimpinan trans-
formasional terhadap kepuasan kerja pe-
gawai UPTD Terminal Tirtonadi Sura-
karta.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh kepemimpinan transforma-

sional terhadap kepuasan kerja
Hasil penelitian menunjukkan bah-

wa kepemimpinan transformasional ber-
pengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja pegawai UPTD Terminal Tirtonadi
Surakarta dengan nilai koefisien regresi
positif sehingga kepemimpinan transfor-
masional yang semakin baik maka kepu-
asan kerja juga semakin meningkat, di
mana variabel motivasi diasumsikan te-
tap. Hasil penelitian ini mendukung pene-
litian Subowo dan Setiawan (2015) bah-
wa kepemimpinan transformasional
mampu berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja. Hal ini juga diungkapkan
oleh Soechah, Hamid dan Utami (2012:
158) yang menyatakan bahwa kepemim-
pinan transformasional meliputi pengem-
bangan hubungan yang lebih dekat antara
pemimpin dengan pengikutnya.

Kepemimpinan transformasional pa-
da prinsipnya memotivasi bawahan un-
tuk berbuat lebih baik dari apa yang biasa
dilakukan, dengan kata lain dapat me-
ningkatkan kepercayaan atau keyakinan
diri bawahan yang akan berpengaruh
terhadap peningkatan kepuasan kerja.
Implikasi manajerial dari hasil penelitian
ini adalah perlunya pimpinan untuk me-
ningkatkan partisipasi pegawai dalam
pengambilan keputusan manajemen se-
hingga pegawai merasa dihargai kebera-
daannya sehingga kepuasan kerja pega-
wai menjadi lebih meningkat.

2. Pengaruh motivasi terhadap kepuasan
kerja

Tabel 4: Regresi Moderasi dengan Uji Selisih Mutlak

Variabel Koefisien Nilai t Signifikansi
(Constant) 40,522 53,819 0,000
Zscore: Kepemimpinan Transformasional 2,061 3,782 0,000
Zscore: Motivasi 1,693 2,962 0,004
abszx1_zx2 0,495 0,611 0,543
F : 16,621
Adjusted R2: 0,398

0,000

Sumber: Data primer diolah, 2017
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Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa motivasi berpengaruh signifikan ter-
hadap kepuasan kerja pegawai UPTD
Terminal Tirtonadi Surakarta dengan ni-
lai koefisien regresi yang positif sehingga
dengan motivasi yang semakin tinggi ma-
ka dapat meningkatkan kepuasan kerja, di
mana variabel kepemimpinan transforma-
sional diasumsikan tetap. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian Subowo dan
Setiawan (2015) bahwa motivasi mampu
berpengaruh signifikan terhadap kepuas-
an kerja.

Hal ini juga didukung pernyataan
dari Riana (2014: 536) menyatakan bah-
wa motivasi kerja merupakan sesuatu
yang memberikan semangat atau dorong-
an seseorang untuk bekerja. Kuat lemah-
nya motivasi kerja seseorang akan ikut
menentukan besar kecil kinerja karya-
wannya. Implikasi manajerial dari hasil
penelitian ini adalah perlunya pimpinan
untuk meningkatkan hadiah (reward) dan
hukuman (punishment) kepada pegawai
dalam upaya meningkatkan motivasi ker-
janya, misalnya adalah pemberian pro-
mosi jabatan bagi pegawai yang motivasi
kerjanya baik sedangkan manajemen juga
memberikan hukuman bagi pegawai yang
sering meninggalkan pekerjaannya pada
saat jam kerja kantor.

3. Pengaruh kepemimpinan transforma-
sional terhadap kepuasan kerja dengan
motivasi sebagai variabel moderasi

Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa motivasi tidak memoderasi pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap

kepuasan kerja pegawai UPTD Terminal
Tirtonadi Surakarta. Hal ini berarti bahwa
variabel motivasi hanya menjadi variabel
bebas dalam upaya manajemen untuk
meningkatkan kepuasan kerja pegawai.
Hasil ini mendukung penelitian terdahulu
dari Pristiningsih (2015) dengan hasil
bahwa motivasi tidak memoderasi penga-
ruh kompetensi dan kepemimpinan terha-
dap kinerja karyawan. Berdasarkan hal itu
implikasi manajerial yang dapat diberikan
dalam upaya meningkatkan motivasi
kerja karyawan agar mampu memoderasi
pengaruh kepemiminan transformasional
terhadap kepuasan kerja pegawai adalah
pimpinan memberikan penghargaan yang
berupa insentif tambahan bagi pegawai
yang berprestasi.

KESIMPULAN
Kepemimpinan transformasional ber-

pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai UPTD Terminal Tironadi Surakarta
dengan nilai koefisien regresi positif sehingga
kepemimpinan transformasional yang sema-
kin baik maka kepuasan kerja juga semakin
meningkat. Motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai UPTD Ter-
minal Tironadi Surakarta dengan nilai koefi-
sien regresi yang positif sehingga dengan mo-
tivasi yang semakin tinggi maka dapat me-
ningkatkan kepuasan kerja. Motivasi tidak
memoderasi pengaruh kepemimpinan trans-
formasional terhadap kepuasan kerja pegawai
UPTD Terminal Tirtonadi Surakarta, sehingga
karyawan hanya berfungsi sebagai variabel
bebas dan tidak digunakan menjadi variabel
moderasi.
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